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INTISARI 

Kesukaan, kecintaan, ketertarikan akan suatu hal dapat menjadi sebuah 

inspirasi bagi seorang seniman, yang tentunya hal tersebut dapat menjadi sebuah 

rangsangan dalam menciptakan sebuah karya seni. Awan terbentuk dari kumpulan 

butir-butir air atau kristal es kecil di atmosfer yang merupakan proses dari 

kondensasi uap air. Bentuk awan sangatlah menarik meskipun terlihat abstrak 

namun terkadang menyerupai bentuk yang ada di alam, seperti menyerupai 

tumbuhan, hewan maupun anggota tubuh manusia. Bentuk dan tekstur awan ini 

dijadikan sumber ide yang kemudian dideformasi dan dijadikan tekstil instalasi. 

 

Berawal dari sumber ide, sketsa, pemilihan bahan, sampai pada tahapan 

pengerjaan yang menggunakan berbagai macam teknik yaitu: batik dan rust-

dyeing. Tahapan berikutnya dengan menggabungkan dan mengkombinasikan 

berbagai material sesuai dengan desain hingga menjadi satu karya yang utuh. 

Masing-masing proses tersebut harus dilalui secara berurutan dan teliti. Penulis 

memperkuat dengan teori pendukung, antara lain teori semiotika, biomorphic art, 

instalasi, dan teori tentang desain. Sehingga menjadikan karya yang bukan hanya 

berbobot secara visual namun juga secara konseptual. 

 

Hasil karya penulis ciptakan merupakan visualisasi pengalaman yang 

diperoleh dari pengamatan lingkungan, baik secara sosial maupun personal. Karya 

penulis termasuk dalam karya instalasi tekstil dalam pandangan biomorphic art, 

keunggulan dari karya tekstil instalasi ini selain dapat dijadikan sebagai bahan 

intropeksi diri maupun belajar mengenai pandangan biomorphic art, juga dapat 

dijadikan sebagai element interior dan eksterior rumah. Hal tersebut dapat dilihat 

dari beberapa karya yang dapat menghiasi dinding dan sudut ruangan. Keindahan 

bentuk gumpalan awan tidak akan pernah habis untuk dipelajari dan dijadikan 

materi dalam berkarya, belajar memahami apa yang ada disekeliling kita menjadi 

solusi atas permasalahan yang ada. 

Kata kunci: Awan, Biomorphic Art, Instalasi Tekstil. 
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ABSTRACT 

Passion, love, interest in a thing can be an inspiration to an artist, which of 

course can be a stimulus in creating a work of art. Clouds are formed from a 

collection of water grains or small ice crystals in the atmosphere which is a 

process of condensation of water vapor. Cloud shape is very interesting though it 

looks abstract but sometimes resembles the shape that exist in nature, like 

resembling plants, animals and members of the human body. Cloud shape and 

texture is used as a source of ideas that are later deformed and used as textile 

installation. 

Starting from the source of ideas, sketches, material selection, until the 

stages of craftmanship that uses various techniques, namely: batik and rust-

dyeing. The next step by combining and combining various materials in 

accordance with the design to be a whole work. Each of these processes must be 

passed in order and thoroughly. The author reinforces with the supporting 

theories, including semiotic theory, biomorphic art, installation, and  theory about 

design. This making the work not only visually weighted but also conceptually. 

The art work of the author created is a visualization of experience gained 

from environmental observations, both socially and personally. The author's work 

is included in the textile installation work in the view of biomorphic art, the 

advantages of this installation textile work other than can be used as a material of 

introspection and learning about biomorphic art views, can also be used as an 

element of interior and exterior of the house. It can be seen from some works that 

can decorate the walls and corners of the room. The beauty of clumps of clouds 

will never run out to be studied and used as material in the work, learning to 

understand what is around us to be a solution to the problems that exist. 

Keywords: Cloud, Biomorphic Art, Textile Installation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kesukaan, kecintaan, ketertarikan akan suatu hal dapat menjadi 

sebuah inspirasi bagi seorang seniman, yang tentunya hal tersebut dapat 

menjadi sebuah rangsangan dalam menciptakan sebuah karya seni. Bentuk 

yang dihasilkan dari gumpalan awan memang selalu menarik perhatian kita, 

awan adalah kumpulan titik-titik air di udara. Pada ketinggian tertentu, udara 

jenuh dengan uap air. Jika pada saat itu terdapat inti kondensasi, yaitu 

partikel-partikel halus yang jumlahnya sangat banyak dan proses penyerapan 

uap air berlangsung terus, pada suatu saat inti kondensasi akan mencair dan 

terbentuklah awan (Purwanto Budi, 2015:277). Proses pembentukan awan 

merupakan suatu rangkaian proses yang rumit dan melibatkan proses dinamik 

dan proses mikrofisik. Bentuk awan sangat dekat dengan kehidupan manusia, 

meskipun awan hanya bisa dilihat dengan jelas pada saat matahari terbit 

sampai matahari terbenam. Bentuk awan sangatlah menarik meskipun terlihat 

abstrak namun terkadang menyerupai bentuk yang ada di alam, seperti 

menyerupai tumbuhan, hewan maupun anggota tubuh manusia. 

Berdasarkan pengalaman penulis, bahwasanya dalam kehidupan ini 

awan merupakan suatu komponen penting dalam kehidupan yang ada di 

bumi, awan memiliki peranan yang sangat penting dan berguna sebagai 

pemantul panas. Matahari memanaskan permukaan bumi, kemudian panas 
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dipantulkan bumi ke udara. Awan akan memantulkan panas itu kembali ke 

bumi, tanpa adanya awan, panas akan mudah lepas dari bumi.  

Bentuk yang dihasilkan dari gumpalan dan lapisan awan merupakan 

suatu bentuk yang sangat unik dan abstrak yang dihasilkan dari lapisan dan 

gumpalan awan itu sendiri, dan ada sebagian orang yang ketika melihat 

bentuk awan menpunyai pandangan tersendiri dari bentuk awan yang sama. 

Berdasarkan hal itulah penulis menciptakan karya tekstil seni dengan 

visualisasi bentuk awan yang kemudian penulis tampilkan dalam karya 

instalasi tekstil dalam pandangan biomorphic art. Biomorphic art adalah 

sebuah seni yang mengabtrakan wujud dan masa makhluk hidup, bukan 

obyek geometrik atau benda mati. Isabel Wunsche, (2003:20). 

Sebagai seorang seniman yang berkecimpung dalam dunia seni rupa, 

untuk menawarkan jati dirinya selalu mencari ide dan gagasan baru diiringi 

dengan perasaan yang mendalam. Sehingga dapat menyampaikan teori yang 

nyata dalam berkesenian yang melahirkan karya seni yang benar-benar lahir 

dalam jiwa yang penuh dengan nilai estetika yang dimilikinya. Melalui proses 

perenungan dan analis penulis menentukan ide awal dari bentuk gumpalan 

awan. Kemudian dikembangkan sedemikian rupa baik itu melalui bentuk, 

warna dan tekstur pada karya itu sendiri yang diterapkan dengan 

menggabungkan beberapa material yang kemudian disusun sedemikian rupa, 

sehingga selain estetis karya tersebut mampu menyampaikan pesan pada 

penikmat seni sesuai dengan harapan pencipta. Berdasarkan hal tersebutlah 

karya seni dengan visualisasi konsep bentuk awan dalam pandangan 
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biomorphic art melalui rupa instalasi tekstil yang tercipta di dalam tugas 

akhir penciptaan karya seni. 

B. Rumusan Masalah 

Penciptaan karya tugas akhir ini dapat dirumuskan berbagai masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penciptaan karya tekstil dengan konsep bentuk awan 

dalam biomorphic art ? 

2. Apa kaitannya konsep bentuk awan dalam pandangan biomorphic art? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

a. Menciptakan karya seni tekstil dengan visualisasi konsep bentuk awan 

dalam sudut pandang biomorphic art yang kreatif, inovati, dan 

konseptual. 

b. Memberikan wacana baru tentang bentuk awan dalam pandangan 

biomorphic art dalam dunia seni rupa khususnya tekstil. 

2. Manfaat 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang karya tekstil khususnya 

bagi penulis dan masyarakat pada umumnya. 

b. Sebagai bahan acuan maupun sebagai sumber inspirasi dalam 

perkembangan seni tekstil di Indonesia. 

c. Sebagai bahan tambahan dalam perkembangan dan inovasi tentang seni 

rupa khususnya tekstil instalasi. 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

Metode adalah suatu cara untuk bertindak menurut sistem aturan 

tertentu yang memiliki tujuan agar kegiatan praktis dapat terlaksana secara 

rasional dan terarah, sehingga dapat di capai hasil yang optimal. Penciptaan 

dalam hal ini adalah sebuah proses untuk menjadikan barang yang belum ada 

menjadi ada dan proses tersebut dilakukan secara bertahap. Dalam penciptaan 

karya ini ada beberapa metode yang digunakan diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan 

karya tugas akhir ini adalah: 

a. Metode Estetis 

Pendekatan estetis memiliki tujuan agar karya seni yang 

dihasilkan mencapai keindahan yang berkarakter atau mempunyai ciri 

khas. Menurut Sanyoto (2009:11), ada enam hal yang menjadikan 

benda-benda memiliki ciri khas dan nilai estetis, berdasarkan elemen 

dan dasar seni rupa adalah: 

1) Garis (line) 

Pada prinsip dasar seni rupa, garis (line) bukan hanya 

sebagai garis tetapi dapat sebagai simbol emosi yang diungkapkan 

lewat garis (line) atau lebih dikenal dengan sebutan goresan. 

Goresan yang dibuat oleh seorang seniman akan memberikan 

kesan psikologis yang berbeda pada setiap goresannya. 
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2) Bentuk (form) 

Benda apapun di alam ini, termasuk karya seni rupa tentu 

mempunyai bentuk (form). Bentuk apa saja yang berada di alam 

dapat disederhanakan menjadi titik, garis, dan bidang. Di dalam 

karya seni bentuk digunakan sebagai simbol perasaan untuk 

menggambarkan objek hasil dari berkarya. 

3)  Tekstur (texture) 

Setiap kehidupan, bentuk atau benda apa saja di alam ini 

termasuk karya seni memiliki permukaan yang dapat diraba oleh 

manusia menggunakan indra peraba. Setiap permukaan tentu 

memiliki ciri khas, nilai atau ciri khas permukaan tersebut dapat 

kasar, halus, polos, bermotif, bercorak, bergelombang, dan lunak. 

4) Warna (colour) 

Ketika bentuk atau benda apapun termasuk seni mendapatkan 

cahaya dan memantulkan ke indera penglihatan manusia tentu akan 

memancarkan dan menampakkan warna, tanpa cahaya warna tidak 

akan terlihat. Warna memiliki unsur keindahan oleh yang 

melihatnya dan “Warna adalah sumber keduniawian yang 

memberikan kesan keindahan”, demikian penegasan Chodijah, 

Moh. Alim Zaman (2001:15). 

5) Kesatuan (unity) 

Kesatuan (unity) merupakan salah satu prinsip dasar tata 

rupa, unity juga bisa juga bisa disebut keutuhan. Kesatuan adalah 
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keutuhan satu unit menjadi satu, karya seni dan desain harus 

tampak menyatu menjadi satu keutuhan seluruh bagian-bagian dari 

semua unsur atau elemen yang disusun harus saling mendukung, 

tidak terdapat bagian-bagian yang terasa keluar dari susunan, 

mengganggu atau dapat dipisahkan. 

6) Proporsi (proportion) 

Proporsi berasal dari bahasa Inggris yaitu proportion yang 

artinya perbandingan, proporsional artinya seimbang, sebanding. 

Menurut Sadjiman (2009:262), proporsi dapat diartikan 

perbandingan atau kesebandingan yakni dalam satu objek antara 

bagian satu dengan bagian lainya.  

b. Semiotika  

Proses berkarya atau sering disebut proses kreatif yang dilakukan 

dengan cara mengamati tanda-tanda dari karakteristik atau bentuk, dan 

gestur awan lalu disisipkan berbagai karakter dari kehidupan yang ada 

di bumi ke dalam bentuk awan tersebut dengan tatanan serta elemen 

rupa dan desain agar menciptakan sebuah karya baru.  

Hubungan antara karya (objek), Interpretan (konsep/tanda), dan 

Representamen (gestur, tekstur, warna) dapat dilihat dalam bukunya 

Kris Budiman yang berjudul Semiotika Visual (2011:74-75). 

disebutkan bubungan triadik semiotika (objek, interpretan, 

representamen) milik Pierce. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data-data yang akan digunakan dalam proses 

penciptaan. 

a. Metode Pustaka 

Metode pengumpulan data pustaka merupakan metode 

pengumpulan data melalui buku-buku, jurnal, majalah, internet, dan 

lain sebagainya. Data-data mengenai bentuk dan karakteristik awan 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku-buku, majalah maupun 

dari internet. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

mengamati objek secara langsung maupun tidak langsung. merupakan 

teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan tentang 

keadaan yang ada di lapangan. Dengan melakukan observasi, penulis 

menjadi lebih memahami  tentang subyek dan obyek yang sedang 

diteliti. 

3. Metode Penciptaan 

Menurut SP. Gustami (2007:329-330), proses penciptaan seni kriya 

dapat dilakukan secara intuitif, dalam konteks metodologis, terdapat tiga 

tahap penciptaan seni kriya, yaitu eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan. Dalam tahap penciptaan ini penulis menggunakan metode 

eksplorasi, kontemplatif, imajinatif, dan komunikatif. 
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a. Eksplorasi  

Meliputi aktivitas penjelajahan menggali sumber ide dengan 

langkah identifikasi dan perumusan masalah, penelusuran, penggalian, 

mengumpulkan data dan referensi disamping pengembaraan dan 

langkah selanjutnya diikuti pendapat dari Sp. Gustami (2007:329-330), 

“perenungan jiwa mendalam; kemudian dilanjutkan dengan pengolahan 

dan analisis data untuk mendapatkan sipul penting konsep pemecahan 

masalah secara teoritis”. Proses eksplorasi yang digunakan adalah 

metode clean and perfect, untuk mewujudkannya ditempuh dengan tiga 

cara yaitu: 

1) Unsur desain pada karya tekstil diterapkan dengan warna batik yang 

bersih (clean), bentuk yang rapi dan dekoratif. 

2) Menciptakan karya tekstil yang memiliki estetis rupa, desain unsur 

craft. 

3) Memperhitungkan bagaimana cara pemajangan karya yang dapat 

ditempatkan dalam estetis interior sehingga dapat ditampilkan 

dengan sempurna (perfect). 

b. Imajinatif  

Proses kreatif dalam mengimajinasikan bentuk awan dengan 

melibatkan pikiran untuk merenungkan dan berkhayal guna 

menemukan konsep, bentuk dan corak berkarya yang menghubungkan 

ekspresi diri penulis ke dalam bentuk karya tekstil. Bentuk yang lahir 

dari pengimajinasian adalah Biomorphic, merupakan bentuk yang 
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mewujudkan massa makhluk hidup bukan geometrik atau benda mati, 

karya-karya Biomorphic diproduksi dalam gaya ini dicirikan dengan 

bentuk-bentuk organik, wujud yang melengkung dan kesan abstrak. 

c. Sketsa 

Guna menghasilkan karya dalam pengerjaan Tugas Akhir ini, 

maka dilakukan perancangan karya untuk mengolah ide dan bentuk 

karya yang akan diciptakan sehingga menghasilakan rancangan desain 

yang terbaik. 

d. Penyiapan Bahan Baku 

Penyiapan bahan baku dilakukan setelah pemilihan beberapa 

sketsa alternatif yang akan diwujudkan ke dalam karya dua dimensi dan 

tiga dimensi yang diinginkan sesuai dengan sketsa yang sudah terpilih. 

Sebagai bahan baku pokok dalam penciptaan karya ini, penulis 

menyiapkan berbagai jenis kain, besi yang sudah berkarat, dan pewarna 

batik. 

e. Eksperimen  

Melalui berbagai percobaan melalui media dalam pendekatan 

ini, kemudian diwujudkan dalam karya melalui eksplorasi bentuk, gaya 

dan teknik. Pada proses ini penciptaan melakukan berbagai eksperimen, 

diantaranya mengkombinasi teknik-teknik pewarnaan pada kain (batik, 

rust-dyeing). Eksperimen yang dilakukan dalam pembuatan karya untuk 

menciptakan bentuk, karakter, dan tekstur awan dalam karya tekstil. 

Melakukan percobaan dengan mengeksplor pewarnaan dengan teknik 
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rust-dyeing yang dikombinasi dengan warna batik pada karya yang 

diciptakan. 

f.  Finishing 

Pada penciptaannya, karya tekstil yang diciptakan memadukan 

unsur elemen seni rupa yaitu tekstur nyata dan semu pada permukaan 

kain dengan melalui efek warna dan tekstur kain dengan cara di jahit. 

Karya yang diciptakan menghasilkan karya tekstil yang memiliki 

kesatuan dan keharmonisan. Semua unsur yang disatukan memiliki 

karakteristik dari awan itu sendiri. Proporsi atau perbandingan 

merupakan salah satu prinsip dasar seni rupa untuk memperoleh 

keserasian, jika prinsip irama untuk mencapai keselarasan maka prinsip 

proporsi untuk mencapai keserasian. Proporsi digunakan dalam 

pembuatan karya tekstil ini dimana terdapat berbagai ukuran, bentuk 

beragam dan aneka warna yang diperhitungkan dengan baik agar 

tercipta bentuk yang tidak berlebihan dan semua sesuai dengan porsi 

masing-masing karya yang diciptakan. 
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